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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun akan terus meningkat 

serta memberikan kemudahan bagi banyak orang. Pada zaman sekarang teknologi 

sudah canggih bisa diakses kapan dan dimana saja. Melalui ruang internet di 

smartphone, kita mampu melakukan berbagai hal kegiatan yang positif seperti 

membaca atau menulis. Kemudian kita bisa membaca cerita online di smartphone 

atau membuat karangan sendiri. Terlepas dari itu semua melihat budaya literasi 

masyarakat Indonesia yang semakin hari terus menurun, kegiatan membaca dan 

menulis pada sebuah aplikasi online di smartphone akan sangat membantu untuk 

terbentuknya minat baca dan menulis kembali, dikarenakan pada generasi zaman 

sekarang lebih aktif untuk menggunakan smartphone dibandingkan dengan 

melakukan kegiatan positif seperti menulis cerita. Generasi sekarang juga rata-rata 

melakukan sebuah hal yang berbau instan untuk dilakukannya, seperti halnya 

membaca buku online di aplikasi Wattpad. Wattpad adalah layanan situs web atau 

aplikasi online yang digunakan penggunanya untuk membaca serta menerbitkan 

sebuah cerita, puisi, dan artikel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

aplikasi Wattpad dalam mengasah kemampuan menulis seseorang. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dilihat dari segi kognisi, aplikasi Wattpad memberikan 

kemudahan dengan melatih imajinasi pembaca dan memberikan ideide yang dapat 

dikembangkan lebih luas lagi. Dari segi afeksi, aplikasi Wattpad melatih mereka untuk 

berempati, sehingga mereka dapat menuangkan berbagai perasaan emosi pada cerita 

mereka. Dari segi konasi, aplikasi ini mengajarkan bagaimana cara menulis cerita 

yang baik dan benar. Aplikasi Wattpad juga dapat digunakan untuk melestarikan 

kebudayaan, seperti cerita bahasa Bali, agar tetap selalu diceritakan dari generasi ke 

generasi.  

 

Kata-kata kunci: Teknologi, Smartphone, Wattpad, Generasi.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan faktor yang 

sangat berperan penting dalam semua aspek kehidupan manusia. Pada dasarnya, 

teknologi mampu memberikan kemudahan untuk membantu aktivitas manusia. 

Kebutuhan akan teknologi informasi dan komunikasi saat ini menuntut para 

penggunanya untuk mengembangkan teknologi tersebut di berbagai aspek kehidupan 

manusia dimanapun ia berada. Salah satu perkembangan teknologi saat ini dengan 

menciptakan platform menulis dan membaca online, yaitu Wattpad. Wattpad adalah 

komunitas online bagi para penulis dan pembaca. Fungsinya tidak jauh berbeda 

dengan blogger. Di aplikasi Wattpad kita dapat membuat akun gratis untuk mulai 

menulis karya sendiri atau sekedar membaca postingan-postingan, entah itu cerita 

pendek, cerita bersambung, artikel ataupun puisi. Kalian juga dapat memberikan 

sebuah komentar dan vote pada setiap bacaan. Wattpad juga mempunyai kemampuan 

untuk di baca di komputer, smartphone, atau tablet pembacanya (Kompasiana, 2015). 

Wattpad bisa menjadi tempat untuk melatih kemampuan menulis. Wattpad mengklaim 

bahwa 90% aktivitas penggunanya diakses melalui mobile serta mendukung lebih dari 

50 bahasa. Hal ini membuktikan bahwa sebenarnya banyak orang memiliki 

ketertarikan tersendiri dalam hal menulis dan membaca. Sehingga dengan adanya 

Wattpad, memudahkan mereka untuk menyalurkan rasa ketertarikan dan kreativitas 

idenya tersebut.   

Namun, yang kita ketahui tentang literasi di Indonesia. Indonesia menempati 

ranking ke-62 dari 70 negara yang berkaitan dengan tingkat literasi, atau berada 10 

negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. Apalagi di zaman serba 

teknologi canggih, minat baca semakin berkurang dengan adanya smartphone. Di 

Indonesia sendiri terdapat lebih dari 60 juta penduduk yang memiliki smartphone yang 

menempatkan Indonesia berada di peringkat lima dunia terbanyak yang memiliki 

smartphone. Pada era ini negara Indonesia sudah berada pada era society 5.0 yang 

mana kemajuan teknologi semakin canggih. Generasi sekarang tentu mampu 

menggunakan teknologi yang ada, contohnya aplikasi Wattpad tadi. Dari sebuah 

aplikasi Wattpad lahir sebuah kebiasaan membaca dan aplikasi ini dapat membantu 

para penggunanya dalam mengasah kemampuan menulis mereka, dan dimulai dari sini 

memungkinkan dapat meningkatkan literasi di negara Indonesia serta mampu 
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menumbuhkan pelestarian kebudayaan daerah Bali berupa cerita pendek dengan 

bahasa Bali.   

Bali dikenal sebagai pulau dewata menjadi salah satu daerah di Indonesia yang 

memiliki beragam kebudayaan mulai dari seni, tradisi, bahasa, sastra dan masih 

banyak lagi. Dalam kebudayaan Bali, bahasa, sastra dan aksara sangat penting 

keberadaannya karena bagian dari kebudayaan yang harus terus dilestarikan. Selain 

sebagai sarana komunikasi, bahasa juga seringkali dianggap sebagai sebuah jati diri 

dan identitas suatu suku, etnik, maupun kelompok tertentu. Oleh karena itu bahasa 

merupakan salah satu aspek dalam kehidupan manusia yang tidak terlepas dari budaya. 

Bahasa adalah salah satu unsur dalam budaya yang mana bahasa merupakan cerminan 

dari budaya yang ada. Suatu bangsa yang memiliki bahasa yang berbeda dari bangsa 

lain akan memilki corak budaya dan jalan pikiran yang berbeda pula. Bahasa 

memengaruhi kebudayaan dan jalan pikiran manusia, maka ciri-ciri yang ada dalam 

suatu bahasa akan tercermin pada sikap dan budaya penuturnya.  

Artikel ini kami buat dikarenakan tingkat daya hidup/vitalitas bahasa Bali 

mengalami penurunan. Pemakaian bahasa Bali di kalangan generasi zaman sekarang 

seketika menurun, karena lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia. Hal tersebut 

disebabkan oleh perpindahan penduduk dari desa ke kota, pernikahan campuran (suku 

Bali dan suku lainnya, bahkan pernikahan dengan warga negara asing), dan pergaulan 

dengan tamu asing yang berkunjung ke Bali. Masyarakat Bali, khususnya di daerah 

perkotaan atau daerah pariwisata, bahasa daerah Bali sudah tidak lagi sepenuhnya 

menjadi bahasa ibu, bahkan ada orang tua yang tidak sama sekali mengenalkan bahasa 

Bali kepada anaknya. Ini yang menyebabkan kebudayaan berupa cerita bahasa Bali 

dapat menurun, yang disebabkan tidak diceritakan kembali kepada generasi sekarang. 

Fenomena ini semakin diperkuat dengan kondisi masyarakat yang multikultur dan 

juga karena alasan tertentu. Hal ini memang memperlihatkan sikap bahasa seseorang. 

Kesetiaan ataupun kebanggaan terhadap bahasa Bali sudah terlihat menurun. 

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa secara kuantitas, penutur bahasa Bali dalam 

ranah keluarga mengalami penurunan. Pada daerah perkotaan masyarakat sudah 

beralih menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa asing. Melalui aplikasi Wattpad 

ini niscaya kita baca membaca atau menulis cerita bahasa Bali, agar tetap generasi 
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zaman sekarang dapat mengetahui setidaknya bahasa ibu atau bahasa nenek moyang 

yang harus dijaga serta dilestarikan selalu dari generasi ke generasi.    

  

METODE  

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peranan aplikasi Wattpad dalam 

mengasah kemampuan menulis pada generasi zaman sekarang dan dapat melestarikan 

kembali cerita bahasa Bali yang kini semakin sedikit peminat untuk membacanya. Jika 

melihat laporan mengenai budaya literasi masyarakat Indonesia yang menurun, 

aplikasi ini dapat sedikit demi sedikit mengembalikan minat membaca dan menulis 

untuk para generasi zaman sekarang yang lebih suka memainkan smartphonenya. 

Praktik-praktik membaca dan menulis yang dilakukan menggunakan Aplikasi 

Wattpad ini dinilai sangat positif dibandingkan membaca di perpustakaan (Bal, 2018). 

Membaca cerita fiksi seperti yang ada pada aplikasi Wattpad, dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektif pembaca, karena pembaca terdorong mengikuti alur 

penulis sehingga imajinasi pembaca juga akan tertarik untuk membayangkan suasana 

atau kejadian dalam cerita (Ayu, 2017). Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan 

oleh alexa.com bulan Oktober 2019 mengenai peringkat atau ranking sebuah situs 

dihitung dari jumlah pengunjung situs tersebut, saat ini Wattpad berada di peringkat 

547 di dunia. Artinya Wattpad menduduki peringkat 547 sebagai sebuah situs dengan 

jumlah pengunjung terbanyak di dunia. Indonesia sendiri berada di peringkat kedua 

sebagai pengunjung situs Wattpad terbanyak di dunia dengan persentase 6,9%. 

Dengan adanya fakta bahwa Indonesia berada di peringkat kedua sebagai pengunjung 

situs Wattpad terbanyak di dunia. Maka ini membuktikan bahwa Wattpad sangat 

berpengaruh terhadap minat baca di Indonesia (Resti, 2021).   

Dengan adanya aplikasi Wattpad perlindungan bahasa daerah dapat dilakukan 

dan merupakan tanggung jawab kita bersama. Selain masyarakat pemilik bahasa dan 

sastra itu sendiri, pemerintah juga tentu ikut hadir dalam usaha perlindungan ini, 

seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2009 (UU RI No. 24/2009) dan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 (PP No. 

57/2014). Di dalam UU RI No. 24/2009, kebijakan penangan terhadap bahasa dan 

sastra daerah diarahkan pada tiga tindakan, yaitu pengembangan, pembinaan, dan 
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pelindungan bahasa dan sastra daerah. Perlindungan bahasa Bali semakin kuat setelah 

lahirnya Peraturan Gubernur Bali  

Nomor 80 Tahun 2018 tentang Perlindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara, dan  

Sastra Bali (Cerpen bahasa Bali, Puisi Bali), serta Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 

telah diatur dengan seksama untuk melindungi cerita bahasa Bali di tengah arus 

globalisasi.   

Penelitian ini juga menggunakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan tujuan untuk memahami 

fenomena mengenai apa yang dialami subyek penelitian secara menyeluruh dengan 

cara deskripsi. Entah dalam bentuk kata-kata atau bahasa, pada konteks khusus yang 

dialami dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2007) sedangkan 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, dan hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2019).  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang peneliti lakukan terhadap 

pengguna Wattpad di kalangan sekitar kami seperti generasi sekarang, dapat dikatakan 

bahwa aplikasi Wattpad membantu mereka dari segi pikiran, perasaan, dan kemauan 

untuk menulis online di Wattpad.  

1. Segi Pikiran (Kognisi)  

 Kognisi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

dan memanipulasi pengetahuan itu melalui sebuah aktivitas seperti mengingat, 

menganalisis, memahami, menilai, menalar, membayangkan dan berbahasa (Andika, 

2021). Dari segi kognisi Wattpad membantu penggunanya untuk mengembangkan 

imajinasi kreatif mereka, meski imajinasi bisa diasah pada bacaan manapun, tetapi 

dengan cerita yang beragam pada aplikasi ini, membantu penggunanya untuk 

mengasah kemampuan ide brilian mereka dengan seluas-luasnya. Selain mengasah ide 

brilian pembaca, aplikasi Wattpad juga membantu para pembaca untuk mendapatkan 

ide-ide cerita yang unik.  

 Bagi penulis baru atau bahkan yang sudah profesional pasti pernah mengalami 

masa sulit dimana ia kehabisan ide cerita. Sehingga dengan membaca cerita di 
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Wattpad, mereka dapat kembali menemukan ide cerita baru, baik terinspirasi dari 

tulisan orang lain atau ide itu muncul dengan sendirinya, karena sebagian orang untuk 

mendapatkan ide cerita harus mendapat rangsangan dari bacaan lain terlebih dahulu. 

Manfaat lainnya seperti membaca di aplikasi ini tentu dapat menambah 

pembendaharaan kata. Seluruh informan yang kami observasi juga setuju bahwa 

kosakata mereka bertambah semenjak membaca aplikasi Wattpad. Banyak katakata 

baru yang dapat mereka pelajari, khususnya bahasa daerah. Memiliki kosakata yang 

banyak merupakan hal yang dibutuhkan seorang penulis, sehingga ketika ia menulis, 

kata-kata yang digunakan tidak monoton, lebih banyak variasi kata akan membuat 

sebuah cerita menjadi lebih menarik serta dapat meningkatkan kembali kebudayaan 

melalui menulis cerita di aplikasi Wattpad ini.  

2. Segi Perasaan (Afeksi)  

 Afeksi merupakan keadaan pikiran atau tubuh yang sering dikaitkan dengan 

perasaan (Aletheia, 2020). Dalam menulis karya juga membutuhkan perasaan yang 

baik agar bisa menciptakan cerita yang baik. Suasana hati yang bagus dipercaya dapat 

membuat cerita semakin bagus dari segi alur dan penulisan, karena pikiran sang 

penulis sedang dalam kondisi yang jernih. Berbeda jika seorang penulis memiliki 

perasaan yang jelek. Pikiran yang tidak jernih dapat membuat tulisan berantakan dan 

perubahan alur cerita yang tidak beraturan. Dalam kondisi apapun, penulis bisa 

membuat cerita. Sama seperti informasi yang kami dapatkan dari observasi kami 

terhadap pengguna Wattpad di sekitar kami. Intinya, jika penulis menulis cerita 

berdasarkan suasana hatinya, baik itu sedih, marah, bahagia, kecewa. Maka cerita 

yang dibuatpun terasa akan hidup, karena penulis dapat menuangkan segala emosinya.  

3. Segi Kemauan (Konasi)  

Konasi adalah kemauan atau suatu kekuatan yang mendorong kita supaya bergerak 

dan berbuat sesuatu (Didit, 2015). Aplikasi Wattpad juga menyediakan tempat bagi 

mereka yang ingin menuangkan ide mereka dalam bentuk karya cerita. Informasi yang 

kami dapatkan dari salah satu pengguna Wattpad juga berkeinginan untuk membuat 

karya cerita mereka sendiri. Walau tidak semua, tapi cukup banyak orang yang 

menjadi tertarik untuk menulis. Hal ini bisa terjadi dikarenakan mereka selain 

menikmati sebuah cerita, tapi juga belajar bagaimana menulis sebuah cerita yang 
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bagus, dari segi penulisan, alur dan penggambaran tokoh, karena pada dasarnya orang 

yang pintar menulis ialah orang yang sering membaca.  

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan ternyata aplikasi Wattpad sangat 

digemari oleh generasi jaman sekarang, mereka sangat tertarik dalam hal menulis 

sebuah cerita dan mereka ingin cerita mereka suatu saat nanti dapat difilmkan atau di 

ceritakan secara nyata. Aplikasi Wattpad juga memiliki kelebihan terutama yaitu 

dalam hal membangkitkan literasi membaca masyarakat Indonesia. Melalui platform 

online yang mudah untuk diakses melalui ruang internet seperti smartphone dengan 

menghadirkan berbagai cerita yang menarik serta efisien untuk melakukan kegiatan 

membaca dimana saja dan kapanpun. Kehadiran aplikasi Wattpad juga membuat 

mereka yang berkeinginan menuangkan idenya melalui karya tulis agar terus 

mengasah bakat atau ide kreativitasnya sehingga membuat kegiatan membaca itu tidak 

menjadikan hal yang membosankan. Dengan adanya aplikasi Wattpad ini diharapkan 

bagi remaja atau orang dewasa di semua kalangan agar terus dapat membuat karya 

seni tulisan dan mampu mengubah literasi membaca di negara Indonesia menjadi lebih 

baik serta terus meningkat setiap tahunnya, dan dapat mengembalikan kebudayaan 

yang telah lama terpendam, kemudian bangkit kembali dengan adanya platform digital 

ini.    

  

KESIMPULAN  

Menurut hasil penelitian diketahui bahwa aplikasi Wattpad sangat berperan 

penting untuk membantu generasi sekarang dalam mengasah keterampilan menulis di 

kalangan masa society 5.0. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh alexa.com 

bulan Oktober 2019 mengenai peringkat atau ranking sebuah situs dihitung, dapat 

disimpulkan bahwa Wattpad menduduki peringkat 547 sebagai sebuah situs dengan 

jumlah pengunjung terbanyak di dunia dan Indonesia sendiri berada di peringkat 

kedua sebagai pengunjung situs Wattpad terbanyak di dunia dengan persentase 6,9%. 

Maka ini membuktikan bahwa Wattpad sangat berpengaruh terhadap minat baca di 

Indonesia. Wattpad bisa menjadi tempat untuk melatih kemampuan menulis. Wattpad 

mengklaim bahwa 90% aktivitas penggunanya diakses melalui mobile serta 

mendukung lebih dari 50 bahasa. Hal ini membuktikan bahwa sebenarnya banyak 

orang memiliki ketertarikan tersendiri dalam hal menulis dan membaca. Sehingga 
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dengan adanya Wattpad, memudahkan mereka untuk menyalurkan rasa ketertarikan 

dan kreativitas idenya tersebut untuk menjadikan minat membaca dan mengasah 

kemampuan menulisnya, maka diperlukan kesadaran dari masyarakat dan generasi 

sekarang untuk menggunakan aplikasi Wattpad dengan baik serta bijaksana agar terus 

menulis karya sastra supaya menjadi karya yang dikenal banyak orang begitu juga 

bagi negara Indonesia supaya tidak dipandang rendah oleh negara lain dan dapat 

melestarikan warisan kebudayaan nenek moyang. Dengan begitu sebuah kebudayaan 

yang ada di daerah Bali niscaya akan terus tetap lestari dan kita selaku  generasi jaman 

sekarang juga nantinya dapat terus  mengajari generasi berikutnya tentang kebudayaan 

yang harus kita pelajari dan lestarikan dan kita dapat menepati janji nenek moyang 

dimana kita dapat terus mengajari generasi berikutnya tentang apa yang sudah 

sepatutnya kita lestarikan bersama.   
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